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SUMMARY

REZA YANUAR. The Used of Empty fruit bunch compost for growth of budded
stump of rubber clone PB 260 (Supervised by LUCY ROBIARTINI and
NUSYIRWAN).

The objective of this research was to find out the effect of empty fruit bunch
compost as used as plant medium on the seeding of rubber clone PB 260 in polybeg.

The research has been conducted at Lubuklinggau from April to July 2007.
Research was arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) with five
treatments and five block. There were ten budded stumps in each unit. The treatment
which was containt the level of empty fruit bunch compost of Ko (Control, without
compost), K; (25 % compost), Kz (50 % compost), K3 (75 % compost) and K4 (100
% compost).

The parameters observed was the length of scion outbreak (day), growth
percentage (%), number of leaf (sheet), high of shoot (cm), shoot diameters (mm),
length of lateral root of zona I, zona II and zona III, the dry weight of root of zona I,
zona II and zona III, and also dry weight of shoot.

The result of this research showed that the empty fruit bunch compost gave
some effect to the time scion outbreak (day), number of leaf (sheet), high of shoot
(cm), shoot diameters (mm), length of lateral root on zona II and zona III, the dry
weight of root on zona II and zona III, and also dry weight of shoot on the growth of
rubber. Compost mixing 50 % (K;) gave the highest effect to the amount parameter

of number of leaf (45.80 sheet), high of shoot (23,90 cm), shoot diameters (5.26



mm), length of lateral root on zona III (28.43 cm), the dry weight of root on zona II

(0.69 g), and also dry weight of shoot (5.89 g).




RINGKASAN

REZA YANUAR. Penggunaan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit sebagai
Media pada Pembibitan Setum Mata Tidur Tanaman Karet Klon PB 260 dalam
Polibeg (dibimbing oleh LUCY ROBIARTINI dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kompos
tandan kosong kelapa sawit sebagai media pada pembibitan karet klon PB 260 dalam
polibeg.

Penelitian dilaksanakan di Kota Lubuklinggau, Pelaksanaannya dimulai dari
bulan April 2007 sampai bulan Juli 2007. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan yaitu Ko
(Kontrol/tanpa kompos), K; (Kompos 25 %), K, (Kompos 50 %), K3 (Kompos 75 %)
dan K4 (Kompos 100 %). Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kelompok..

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu waktu pecahnya tunas okulasi
(hari), persentase tumbuh, jumlah helai daun (helai), tinggi tunas (cm), diameter
tunas (mm), panjang akar lateral di zona I, zona Il dan zona III, berat kering akar di
zona I, zona II dan zona III, serta berat kering tunas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos tandan kosong kelapa sawit
memberikan pengaruh terhadap peubah waktu pecahnya tunas okulasi, jumlah helai
daun, tinggi tunas, diameter tunas, panjang akar lateral di zona II dan zona III, berat
kering akar di zona II dan zona Il serta berat kering tunas. Perlakuan K,
(Pencampuran Kompos 50 %) memberikan pengaruh yang tertinggi untuk peubah

Jjumlah helai daun (45.80 helai), tinggi tunas (23.90 cm), diameter tunas (5.26 mm),



panjang akar lateral di zona III (28.43 cm), berat kering akar di zona II (0.69 g), dan

berat kering tunas (5. 890 g).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet dan kelapa sawit merupakan komoditi perkebunan Sumsel yang
memiliki keunggulan kompetitif dan komperatif baik nasional, regional, maupun
global dalam menggerakkan perekonomian masyarakat di Sumatera Selatan serta
diyakini mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat,
memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan penerimaan dan devisa negara serta
pelestarian lingkungan hidup (Dinas Perkebunan Propinsi Sumsel, 2006).

Subsektor perkebunan di Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu
subsektor pertanian yang sangat strategis dan menjadi unggulan dalam program
pembangunan Kabupaten Musi Rawas (Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas,
2003).

Luas areal, produksi dan produktivitas tanaman karet rakyat di Kabupaten
Musi Rawas tahun 2003, yaitu: total luas kebun 217.072,50 ha terdiri dari luas TBM
11.53,50 ha, TM 155.340,60 ha, TT/TR 50,478,40 ha (23, %) dengan total produksi
111.847,63 ton KKK, serta produktivitas 0,7 ton KKK/ha/th (Dinas Perkebunan
Kabupaten Musi Rawas, 2003).

Kondisi karet rakyat saat ini masih menunjukkan gambaran yang
memprihatinkan. Secara umum hal ini ditunjukkan oleh dua permasalahan pokok,
yaitu :1) Produktivitas karet rakyat jauh lebih rendah dibanding PTP/PNP dan
perusahan besar swasta.2) Mutu bokar masih rendah, beragam, dan tidak konsisten

serta sistem pemasaran kurang menguntungkan petani. Salah satu penyebab



karet, pengolahan dan pemasarannya dari para petani karet (Balai penelitian
Sembawa, 1996).

Menurut Gozali et al. (1992), rendahnya produktivitas karet rakyat antara
lain disebabkan oleh penggunaan bahan tanaman yang berpotensi produksi rendah.
Pengadaan bahan tanaman merupakan langkah awal yang sangat menentukan
potensi produksi dalam membangun kebun karet, karena itu sudah selayaknya dalam
pengadaan bahan tanam ini perlu mendapat perhatian.

Penyediaan bahan tanaman harus benar-benar dipersiapkan dengan baik
dan teliti dengan harapan dapat meningkatkan keberhasilan penanaman bibit di
lapangan dan mempertinggi produktivitas karet (Wicaksono, 1991).

Menurut Hartman et al. (1990), jenis media tanam berperan penting dalam
pertumbuhan bibit okulasi setum mata tidur tanaman karet. Media tidak hanya
berpengaruh terhadap persentase tumbuh setum mata tidur, tetapi berpengaruh pada
kualitas perakaran yang dihasilkan.

Salah satu masalah yang dihadapi petani karet bila menanam setum mata
tidur langsung di lapangan adalah persentase kematiannya yang tinggi mancapai 10
% sampai 20 %. Hal ini disebabkan karena terhambatnya pembentukan akar dan
proses penyerapan air sehingga tanaman mengalami kekeringan dan akarnya mati
(Amypalupy, 1992) .

Limbah kelapa sawit merupakan salah satu dari bahan sisa dari proses
pengolahan kelapa sawit yang dapat dihasilkan dalam bentuk padatan berupa
jenjangan kosong dan limbah dalam bentuk cair (Lubis, 1993).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pusat penelitian Marihat, tandan

kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan untuk penambahan bahan organik dan hara



di dalam tanah atau dapat digunakan sebagai pengganti pupuk jika digunakan dalam
volume besar per satuan luas. Tandan kosong kelapa sawit bermanfaat pada daerah
yang musim kemaraunya agak panjang karena jenjangan kosong memiliki daya ikat
air yang tinggi (Darnoko, ef al., 1993).

Menurut Fauzi (2006), Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dapat
digunakan untuk memupuk semua jenis tanaman. Kompos TKKS memiliki beberapa
sifat yang menguntungkan antara lain :1) Memperbaiki struktur tanah lempung
menjadi ringan. 2) Membantu kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi
pertumbuhan tanaman.3) Bersifat homogen dan mengurangi resiko sebagai pembawa
hama tanaman.4) Merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air yang meresap
dalam tanah. 5) Dapat diaplikasikan sembarang musim.

Informasi dari Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas (2005), limbah
padat tandan kosong kelapa sawit di Indonesia diperkirakan mencapai 2,7 juta ton
pada tahun 1999, dan limbah tersebut akan terus meningkat setiap tahunnya karena
produksi tandan buah sawit yang terus meningkat

Berdasarkan data Pusat Penelitian Kelapa Sawit dan Dirjen Perkebunan Tim
Khusus Proyek (1994), di Malaysia pengendalian tandan kosong kelapa sawit telah
mengarah pada pemanfaatan yang lebih intensif. Di Indonesia, masih menggunakan
cara lama yaitu dengan membakar di incenerator (tempat pembakaran tandan kosong
kelapa sawit), abunya dipakai sebagai pengganti pupuk muariate of potash (MOP).
Hal ini dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan.

Tandan kosong kelapa sawit selain berfungsi sebagai pupuk juga berfungsi
sebagai tanaman penutup tanah. Menurut Purba (1994), setiap ton tandan kosong

basah mengandung unsur hara setara dengan 5,7 kg Urea, 1,2 kg CIRP, 16,3 kg



Muariate of potash (MOP) dan 3,0 kg Kiserit. Dengan kata lain, setiap 1 kg Tandan
kosong basah mengandung 5,7 g Urea, 1,2 g CIRP 16,3 g MOP dan 3,0 g Kiserit.
Selanjutnya dikemukakan juga tandan kosong kelapa sawit bermanfaat sebagai
penambah bahan organik, mengurangi erosi permukaan dan mempertahankan
fluktuasi temperatur tanah.

Potensi tandan kosong kelapa sawit sebagai pupuk pada Setum mata tidur
karet dalam polibeg, sesuai dengan rekomendasi pemupukan Balai Penelitian
Sembawa (2003) yaitu pada waktu satu minggu setelah penanaman sebanyak 2 g
Urea per polibeg, kemudian satu bulan berikutnya sampai tanaman berumur empat
bulan diberi pupuk sebesar 5 g Urea tiap bulannya per polibeg. Jadi total Urea yang
diberikan pada tanaman sampai tanaman berumur 3 bulan adalah 17 gr Urea per
polibeg.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai Aplikasi
kompos tandan kosong kelapa sawit sebagai media pada setum mata tidur karet

dalam polibag di daerah Musi Rawas sebagai salah satu sentra produksi pembibitan

karet di Sumatra Selatan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaaan
kompos tandan kosong kelapa sawit sebagai media pada pembibitan setum mata tidur

tanaman karet klon PB 260 dalam polibeg.




C. Hipotesis

Diduga penggunaan kompos tandan kosong kelapa sawit sebagai media

dapat meningkatkan pertumbuhan setum mata tidur tanaman karet klon PB 260

dalam polibeg.
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